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ABSTRAK

KEMISKINAN: UPAH MINIMUM, INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA, 
                           DAN PENGANGGURAN DI ASEAN-8

Oleh:
Ricka Legitaria; Azwardi; Feny Marissa

Kemiskinan masih menjadi masalah utama dalam perekonomian baik itu negara 
berkembang maupun negara maju. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis 
pengaruh upah minimum, indeks pembangunan manusia, dan pengangguran 
terhadap kemiskinan di ASEAN-8. Data yang digunakan penelitian ini adalah data 
sekunder dari tahun 2011-2020 yang bersumber dari Bank Dunia dan UNDP.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan regresi data panel dengan estimasi 
Random Effect Model (REM) sebagai model yang terpilih. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel upah minimum berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kemiskinan di ASEAN-8, dan variabel indeks pembangunan manusia 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan di ASEAN-8, 
sedangkan variabel pengangguran berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
kemiskinan di ASEAN-8. 
Kata Kunci: Upah Minimum, Indeks Pembangunan Manusia, Pengangguran, 
Kemiskinan 
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ABSTRACT

POVERTY: MINIMUM WAGE, HUMAN DEVELOPMENT INDEX, AND 
UNEMPLOYMENT IN ASEAN-8

By:
Ricka Legitaria; Azwardi; Feny Marissa

Poverty is still a major problem in the economy of both developing and developed 
countries. The aim of this research is to analyze the influence of minimum wages, 
human development index, and unemployment on poverty in ASEAN-8. The data 
used in this research is secondary data for 2011-2020 sourced from the world bank 
and UNDP. This research was conducted using panel data regression with Random 
Effect Model (REM) estimation as the selected model. The results of this study 
indicate that the minimum wage variable has a negative and significant effect on 
poverty in ASEAN-8, and the human development index variable has a positive and 
insignificant effect on poverty in ASEAN-8, meanwhile the unemployment variable 
has a positive and insignificant effect on poverty in ASEAN-8. 
Keywords: Minimum Wage, Human Development Index, Unemployment, 
Poverty
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kemiskinan masih menjadi masalah utama dalam perekonomian di suatu negara. 

Kemiskinan adalah kondisi dimana ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan 

pokok seperti makanan, pakaian dan tempat tinggal. Kemiskinan diyakini sebagai 

akar permasalahan yang sejak dulu hingga sekarang tidak kunjung selesai, 

hilangnya martabat manusia, belum terciptanya masyarakat yang sejahtera, dan 

menurunnya kualitas sumber daya manusia sehingga produktifitas pendapatan yang 

diperoleh rendah (Safuridar, 2017). Kemiskinan seringkali dijadikan sebagai tolak 

ukur keberhasilan pembangunan suatu negara.  

Menurut Alhudhori (2017), kemiskinan diibaratkan sebagai lingkaran setan 

yang tidak pernah bertemu ujung dan pangkalnya sehingga permasalahan tersebut 

terjadi hingga sekarang. Siklus kemiskinan dipengaruhi oleh banyak faktor yang 

berhubungan satu sama lain. (Ningrum, 2017), mengatakan bahwa masalah 

kemiskinan merupakan masalah yang kompleks dan bersifat multidimensional, 

oleh karena itu upaya pengentasan kemiskinan harus dilakukan secara 

komprehensif mencakup berbagai aspek kehidupan masyarakat. 

Kemiskinan terjadi karena adanya beberapa faktor salah satunya upah 

minimum. Upah minimum merupakan upaya untuk meningkatkan taraf hidup 

masyarakat miskin, khususnya pekerja. Semakin tinggi upah minimum, sehingga 

meningkatkan pendapatan masyarakat, dan kesejahteraan (Marjit et al., 2020). 
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Menurut adam smith dalam (Ayu & Faisal, 2021). Upah ditentukan oleh biaya 

hidup pekerja. Tinggi rendahnya biaya hidup ditentukan oleh jumlah produksi yang 

dihasilkan dengan prinsip division of labor. Upah minimum tidak mempengaruhi 

peningkatan lapangan kerja tetapi secara substansial meningkatkan hasil upah 

dengan tingkat produksi tertentu (Soundararajan, 2019). 

Upah minimum memiliki efek jangka panjang pada pembentukan modal 

manusia seperti pelatihan dan pendidikan yang dapat mempengaruhi kemiskinan. 

Kenaikan upah berarti meningkatnya tingkat kesejahteraan pekerja, sehingga upah 

minimum berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan (Padel & Suman, 

2017). 

Selain upah minimum, faktor lain yang mempengaruhi kemiskinan dapat 

dilihat dari indeks pembangunan manusia. Menurut Palindangan dan Bakar (2021), 

indeks pembangunan manusia (IPM) merupakan angka yang mengukur pencapaian 

pembangunan seseorang berdasarkan sejumlah faktor kualitas hidup mendasar yang 

dapat mempengaruhi tingkat produktivitas seseorang. Rendahnya IPM akan 

berakibat pada rendahnya produktivitas kerja penduduk. Produktivitas yang rendah 

berakibat pada rendahnya perolehan pendapatan, sehingga dengan rendahnya 

pendapatan menyebabkan tingginya jumlah penduduk miskin.  

 (2021), mengatakan bahwa indeks pembangunan manusia 

mempunyai pengaruh dalam penurunan jumlah penduduk miskin. Indeks 

pembangunan manusia memiliki indikator komposit dalam perhitungannya antara 

lain angka harapan hidup, angka melek huruf, dan konsumsi per kapita. Dalam 
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penelitian yang dilakukan oleh Redha (2018), menyatakan bahwa IPM memilki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah penduduk miskin. 

Selain upah minimum dan indeks pembangunan manusia, pengangguran 

juga diyakini dapat mempengaruhi kemiskinan. Pengangguran merupakan masalah 

makroekonomi yang mempengaruhi kelangsungan hidup manusia secara langsung. 

Pengangguran menjadi masalah mutlak yang harus dihindari oleh setiap negara agar 

dapat bersaing dengan negara lain (Shafira et al., 2021). Tingginya tingkat 

pengangguran mengakibatkan suatu negara sulit untuk berkembang serta 

menyebabkan masalah keuangan dan sosial. ketiadaan pendapatan menyebabkan 

pengangguran harus mengurangi penggunaan pengeluarannya dan mengganggu 

kesejahteraan keluarga (Sukirno, 2017).  

Pengangguran disebabkan oleh lapangan pekerjaan yang relatif lambat dan 

pertumbuhan angkatan kerja yang cepat. Tingkat pengangguran yang tinggi 

menunjukkan kurang berhasilnya pembangunan suatu negara, karena terjadi 

ketidakseimbangan antara angkatan kerja dengan jumlah lapangan yang tersedia 

(Putra & Arka, 2016). Jumlah pengangguran yang tinggi mengakibatkan 

kemiskinan meningkat, karena penduduk yang menganggur tidak memiliki 

pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup (Ihsan & Ikhsan, 2018). Sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan (Aristina et al., 2017) bahwa pengangguran 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan.  

Masalah kemiskinan selalu dihadapi oleh setiap negara di dunia baik itu 

negara berkembang maupun negara maju, setiap negara pernah mengalami bahkan 

sedang mengalami masalah kemiskinan, namun setiap negara memiliki solusi yang 
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berbeda dalam mengatasinya. Menurut Bank Pembangunan Asia (ADP) negara 

yang hidup dibawah garis kemiskinan yaitu, Filipina, Indonesia, Kamboja, Laos,

Malaysia, Myanmar, Thailand, dan Vietnam. Kemiskinan terjadi karena rendahnya 

kualitas pendidikan sehingga menyebabkan setiap orang tidak memiliki 

keterampilan serta pengetahuan yang memadai dan meningkatnya pengangguran 

disuatu negara (Bird et al., 2011). Setiap tahunnya angka kemiskinan di setiap 

negara mengalami perubahan yang berbeda tergantung dari bagaimana negara 

tersebut mengatasi lonjakan kemiskinan tersebut. Berikut data kemiskinan di 

negara ASEAN-8 pada tahun 2011-2020.

Gambar 1. 1 Tingkat Kemiskinan di ASEAN-8 2011-2020

Sumber: World Bank, data diolah 2022

Gambar 1.1 menunjukkan tingkat kemiskinan di negara ASEAN-8

mengalami pergerakan masalah  secara fluktasi. Dari data yang di peroleh rata-rata 

negara di ASEAN-8 mengalami kenaikkan tingkat kemiskinan pada tahun 2020. 

Negara Myanmar merupakan negara yang pernah mengalami tingkat kemiskinan
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tertinggi yang terjadi pada tahun 2016 mencapai 32,10 persen dan tingkat 

kemiskinan terendah dialami pada tahun 2015 sebesar 19,40 persen. Indonesia 

secara konstan mengalami penurunan pada tingkat kemiskinan secara perlahan, 

namun pada tahun 2020 Indonesia mengalami kenaikan mencapai 12,47 persen 

dimana pada tahun 2019 hanya mencapai 9,40 persen.  

Beberapa faktor yang mempengaruhi kemiskinan antara lain upah 

minimum, indeks pembangunan manusia dan pengangguran. Upah minimum 

adalah tingkat upah minimal yang diterima pekerja dan harus di bayarkan 

perusahaan pada pekerja yang telah ditentukan oleh pemerintah daerah (Boediono, 

2004). Ketika pemerintah suatu negara menaikkan jumlah tingkat upah maka 

perusahaan harus membayarkan tambahan tingkat upah terhadap pekerja maka 

perusahaan akan mengurangi jumlah tenaga kerja guna meningkatkan produksi. 

Pengurangan tenaga kerja akan menyebabkan pengangguran dimana jumlah 

pekerja lebih banyak dari peluang lapangan kerja yang tersedia.  

Tabel 1.1 Upah Minimum di ASEAN-8  (dalam persen) 

Negara 
Tahun 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Filipina 54,9 56,8 58 57,5 59 61,4 62,2 63,5 63,8 63,4 
Indonesia 42,5 45,2 46,3 46,7 49 48,9 48,8 48,1 48,3 48,4 
Kamboja 30,7 35,4 39,4 43,5 47,6 48,9 49,7 51,6 53 53,2 
Laos 16,7 17,8 18,9 20 21,1 22,2 23,3 24,4 25,3 25,6 
Malaysia 76,8 75 74,4 75,4 73,9 74,4 74 72,4 72,6 72,7 
Myanmar 32 32,8 33,7 34,5 35,3 36 36,8 34,4 35,1 35,2 
Thailand 42,3 41,7 44,7 47,4 48,4 49,1 49,4 48,5 49,7 49,8 
Vietnam 34,7 34,8 34,9 35,7 39,3 41,3 42,8 43,9 45,7 50 

Sumber: World Bank, data diolah 2022 

Tabel 1.1 Menunjukkan bahwa negara Malaysia tingkat upah minimum 

yang paling tinggi dari negara ASEAN-8 dan mencapai 75,4 persen tahun 2014, 
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sedangkan negara Laos adalah upah minimum yang terendah pada tahun 2011 

mencapai 16,7 persen. Upah minimum akan terus meningkat seiring meningkatnya 

biaya hidup di suatu negara dan menjadi salah satu upaya pemerintah dalam 

mensejahterakan rakyatnya. Selain itu kemiskinan juga di pengaruhi oleh indeks 

pembangunan manusia. 

Laporan indeks pembangunan manusia dirilis setiap tahunnya secara global 

oleh United Development Programme (UNDP). Konsep yang digunakan indeks 

pembangunan manusia masih sama dengan mempertimbangkan tiga konsep yaitu 

usia, pendidikan, dan ekonomi.  

Tabel 1.2 Indeks Pembangunan Manusia di ASEAN-8 

Negara 
Tahun 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Filipina 0,677 0,684 0,692 0,697 0,702 0,704 0,709 0,712 0,712 0,718 

Indonesia 0,674 0,682 0,688 0,691 0,696 0,7 0,704 0,707 0,707 0,718 

Kamboja 0,542 0,548 0,555 0,561 0,566 0,572 0,578 0,581 0,581 0,594 

Laos 0,558 0,569 0,579 0,586 0,594 0,598 0,602 0,604 0,604 0,613 

Malaysia 0,779 0,782 0,787 0,792 0,797 0,801 0,802 0,804 0,804 0,81 

Myanmar 0,526 0,533 0,543 0,55 0,557 0,563 0,572 0,579 0,583 0,583 

Thailand 0,729 0,733 0,731 0,739 0,746 0,753 0,762 0,765 0,765 0,777 

Vietnam 0,663 0,668 0,673 0,675 0,68 0,685 0,69 0,693 0,693 0,704 
Sumber: UNDP, data diolah 2022 

Data yang dikeluarkan oleh United National Development Programme 

(UNDP) pada tabel 1.2 Menunjukkan bahwa di negara ASEAN-8 tahun 2011-2020 

selalu mengalami fluktuasi. Myanmar negara dengan tingkat IPM terendah dan 

tahun 2011 tingkat IPM terendah berada di angka 0,526 sedangkan negara yang 

IPM tertinggi berada di Malaysia dan pada tahun 2020 mencapai 0,81.  Indeks 

pembangunan manusia di negara ASEAN-8 selalu meningkat berarti menunjukan 

kemajuan di negara tersebut dalam hal harapan hidup, harapan rata-rata lama 
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sekolah, dan pendapatan nasional perkapita (Sayifullah & Gandasari, 2016). 

Setelah IPM, tingkat pengangguran juga menjadi salah satu akibat terjadinya 

kemiskinan.  

Tabel 1.3 Pengangguran di ASEAN-8 (dalam persen) 

Negara 
Tahun 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Filipina 3 3,1 3,2 2,9 3,1 2,7 2,5 2,3 2,2 2,5 
Indonesia 5,2 4,5 4,3 4,1 4,5 4,3 3,9 4,4 3,6 4,3 
Kamboja 0,6 0,5 0,4 0,7 0,4 0,7 0,1 0,1 0,1 0,3 
Laos 0,7 0,7 0,7 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,9 1 
Malaysia 3,6 3,5 3,5 3,6 3,1 3,4 3,4 3,3 3,3 4,5 
Myanmar 0,8 0,8 0,7 0,8 0,8 1,2 1,6 0,9 0,5 1,1 
Thailand 0,7 0,6 0,3 0,6 0,6 0,7 0,8 0,8 0,7 1,1 
Vietnam 1 1 1,3 1,3 1,9 1,9 1,9 1,2 2 2,4 

 Sumber: World Bank, data diolah 2021 

Tabel 1.3 menunjukkan tingkat pengangguran yang terjadi pada negara 

ASEAN-8 selama 10 tahun terakhir. Tingkat pengangguran yang terjadi bersifat 

fluktuasi. Salah satu negara yang tingkat penganggurannya cenderung menurun 

terjadi pada negara Kamboja. Negara dengan tingkat pengganguran tertinggi yaitu 

Indonesia. Indonesia masih belum mampu meminimalisir angka pengangguran 

yang mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. 

Prayoga et al., (2021)  mengatakan kemiskinan disebabkan oleh beberapa 

faktor antara lain upah minimum, indeks pembangunan manusia dan pengangguran 

yang meningkat setiap tahun tanpa tambahan kesempatan kerja. Upah minimum 

dibuat dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan pekerja. Pengangguran 

yang tinggi membuat penduduk disuatu negara sulit untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-harinya. Berdasarkan uraian sebelumnya dikatakan bahwa kemiskinan 

menjadi masalah yang selalu ada di setiap negara. Kemiskinan terjadi karena 
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kurangnya kesempatan kerja, serta upah minimum yang sedikit membuat taraf 

hidup yang dialami masyarakat sangat rendah. Dampak kemiskinan tidak baik 

untuk penduduk maupun negaranya sendiri, oleh sebab itu peneliti tertarik untuk 

melakukan Penelitian Kemiskinan: Upah Minimum, Indeks 

pembangunan manusia, dan Pengangguran Di ASEAN-8   

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan tersebut, masalah dalam penelitian ini 

yaitu bagaimana pengaruh upah minimum, indeks pembangunan manusia dan 

pengangguran terhadap kemiskinan di ASEAN-8? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh upah minimum, indeks 

pembangunan manusia dan pengangguran terhadap kemiskinan di ASEAN-8. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan manfaat tambahan pengetahuan 

mengenai upah minimum, indeks pembangunan manusia dan pengangguran 

terhadap kemiskinan sehingga dapat menjadi acuan dalam penelitian selanjutnya. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi pihak 

pemerintah dan masyarakat mengenai penyebab kemiskinan, serta dapat digunakan 

dalam mengevaluasi pengentasan kemiskinan.  
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